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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Olahraga ialah aktivitas yang bertujuan untuk melatih fisik dan mental 

individu. Aktivitas ini dianggap sebagai kebutuhan serta bagian integral dari 

kehidupan manusia. Melalui praktik olahraga individu dapat mendorong, 

mengembangkan, dan memperluas kemampuan fisik dan mental mereka, baik 

sebagai individu maupun sebagai anggota komunitas. Keuntungan dari olahraga 

bagi tubuh manusia bisa membantu melindungi dari berbagai macam penyakit, 

meningkatkan mood serta mengurangi tingkat stres. Selain keuntungan yang 

telah disebutkan, olahraga juga dapat membangun otot dalam tubuh, baik bagi 

mereka yang mengharapkan penampilan berbadan atletis maupun untuk 

menjaga kebugaran agar tetap fit. Olahraga juga berperan menjadi salah satu 

indikator kemajuan suatu bangsa, bangsa yang memiliki prestasi olahraga yang 

baik sering kali mendapatkan pengakuan yang positif. Oleh sebab itu, olahraga 

erat kaitannya dengan kehidupan manusia. 

Olahraga prestasi merupakan salah satu aspek penting dalam pembangunan 

sumber daya manusia di Indonesia. Melalui olahraga, individu tidak hanya 

dapat meningkatkan kesehatan fisik, tetapi juga mental dan sosial. Menurut 

Undang-Undang Republik Indonesia No. 3 Tahun 2005 Tentang Sistem 

Keolahragaan Nasional “Pembinaan olahraga prestasi menjadi tanggung jawab 

bersama antara pemerintah, masyarakat, dan organisasi olahraga”. Olahraga 

memiliki potensi untuk meningkatkan martabat dan citra negara serta
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memberikan kebanggaan bagi masyarakat melalui pencapaian nasional dan 

internasional. Hal ini sangat penting untuk pengembangan sumber daya 

manusia Indonesia. 

Sebagai lembaga yang bertanggung jawab atas pembinaan olahraga prestasi 

di taraf wilayah, KONI memiliki peran strategis yang sangat penting dalam 

pengembangan potensi atlet di Kota Jambi. Perannya diharapkan tidak hanya 

terbatas pada pengelolaan dan penyelenggaraan kegiatan olahraga, tetapi juga 

mengembangkan program pelatihan yang komprehensif dan berkelanjutan. 

KONI dapat mengoptimalkan sumber daya yang ada, termasuk pelatih yang 

berkualitas, fasilitas latihan, dan dukungan masyarakat untuk menciptakan 

lingkungan yang mendukung atlet untuk mencapai prestasi. Upaya yang 

terintegrasi ini diharapkan dapat mengangkat nama Kota Jambi dan 

memberikan inspirasi bagi generasi mendatang dengan melahirkan atlet yang 

berprestasi pada taraf nasional serta internasional. Hal ini sejalan menggunakan 

penelitian yang dilakukan (Sari, R, 2022) yang memberikan bahwa kualitas atlet 

dapat ditingkatkan secara signifikan menggunakan manajemen yang baik. 

Studi terbaru menunjukkan bahwa pembinaan olahraga prestasi yang sukses 

tidak hanya bergantung pada kemampuan fisik dan teknis, tetapi juga pada 

manajemen yang komprehensif. Menurut (Putra, A., et al, 2022) Prestasi 

olahraga sangat bergantung pada strategi pembinaan yang terintegrasi yang 

mencakup elemen perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi. 

Meskipun Kota Jambi memiliki banyak potensi, manajemen pembinaan 

olahraga prestasi masih menghadapi banyak tantangan. Saat berbincang di RRI 

Rino Oetami, S.Kom, M.M, Kabid Peningkatan Prestasi Olahraga Dispora 
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Provinsi Jambi mengatakan “Tantangan utama yang dialami KONI Kota Jambi 

untuk meningkatkan prestasi olahraga di Jambi adalah kurangnya fasilitas 

olahraga yang memadai dan kurangnya pelatihan yang dapat mengasah bakat 

para atlet muda. Banyak atlet potensial di daerah ini, tetapi mereka akan 

kesulitan untuk berkembang jika mereka tidak memiliki dukungan infrastruktur 

yang memadai dan pelatihan yang berkualitas”. Penelitian (Setiawan, B., & 

Hakim, R., 2023) mengungkapkan bahwa pengembangan atlet berprestasi di 

tingkat daerah sangat dihambat oleh pendanaan yang terbatas, kekurangan 

infrastruktur, dan kurangnya pembinaan berkelanjutan. Oleh karena itu, 

evaluasi dan perencanaan anggaran yang lebih baik sangat penting untuk 

dilakukan. Pemerintah daerah dapat membantu pembinaan olahraga prestasi 

secara strategis melalui peraturan dan program khusus. Pemerintah daerah dapat 

memberikan dukungan kelembagaan, pendanaan, dan infrastruktur yang 

diperlukan untuk pengembangan olahraga prestasi di tingkat lokal. 

Untuk membimbing atlet menuju prestasi yang lebih tinggi, pelatih yang 

berkualitas dan berpengalaman sangat diperlukan. Menurut (Hidayat, F, 2023) 

Perkembangan kemampuan atlet dipengaruhi langsung oleh kualitas pelatih. 

Oleh karena itu, peningkatan pelatihan dan sertifikasi pelatih diperlukan untuk 

menghasilkan pembinaan yang lebih efisien.  

Sangat penting untuk melakukan analisis menyeluruh terhadap manajemen 

pembinaan KONI Kota Jambi untuk menemukan kelemahan, peluang 

pengembangan, dan strategi kreatif untuk meningkatkan kualitas pembinaan 

olahraga prestasi. Penelitian ini diharapkan bisa menyampaikan rekomendasi 

konkret untuk menaikkan kinerja organisasi serta prestasi atlet. 
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Dengan perkembangan olahraga prestasi yang semakin kompetitif di 

seluruh dunia, setiap wilayah membutuhkan strategi pembinaan yang efisien. 

Untuk bisa bersaing di taraf nasional serta internasional, KONI Kota Jambi 

harus melakukan transformasi sistematis dalam manajemen pembinaan. 

Menurut penelitian (Santoso, J, 2022) Seorang atlet dapat memperoleh 

keunggulan kompetitif dalam kompetisi nasional dan internasional dengan 

menggunakan strategi pembinaan yang berbasis data dan analisis. Analisis 

manajemen pembinaan olahraga prestasi KONI Kota Jambi menjadi sangat 

relevan karena berbagai faktor di atas. Diharapkan penelitian ini akan 

memberikan saran yang bermanfaat tentang bagaimana meningkatkan olahraga 

prestasi di Kota Jambi. Selain itu, itu akan menjadi referensi bagi pengambil 

kebijakan untuk membuat strategi pembinaan yang lebih efisien dan efektif. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan, dapat 

diidentifikasi permasalahan-permasalahan sebagai berikut: 

1.2.1 Banyaknya pelatih yang belum memiliki kualifikasi yang memadai dalam 

pembinaan atlet, yang dapat mempengaruhi kualitas program pembinaan. 

1.2.2 Fasilitas olahraga yang ada di Kota Jambi kurang cukup memadai untuk 

mendukung pembinaan atlet secara optimal. 

1.2.3 Sumber pendanaan yang tidak mencukupi untuk program pembinaan dapat 

menghambat pelaksanaan program yang efektif.  
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1.3 Batasan Masalah 

  Agar masalah yang ada dalam penelitian ini tidak meluas, sangat penting 

untuk menetapkan batasan masalah yang membuat ruang lingkup penelitian 

menjadi jelas. Berdasarkan identifikasi masalah sebelumnya, peneliti hanya 

membahas “Analisis Manajemen pembinaan Olahraga Prestasi Koni Kota 

Jambi”. 

1.4 Rumusan Masalah 

Sesuai dengan latar belakang yang telah disebutkan, rumusan masalah 

dalam penelitian ini ialah sebagai berikut: 

1.4.1 Bagaimana manajemen pembinaan olahraga prestasi yang selama ini 

diterapkan oleh KONI Kota Jambi? 

1.5 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini ialah untuk menganalisis kebijakan manajemen 

yang diterapkan oleh KONI Kota Jambi pada pembinaan olahraga prestasi. 

Penelitian ini akan mengevaluasi efektivitas kebijakan tersebut dalam 

meningkatkan kualitas atlet dan prestasi olahraga di daerah. Penelitian ini akan 

menilai sejauh mana program-program tersebut berkontribusi terhadap 

peningkatan prestasi atlet di tingkat lokal, nasional, dan internasional. 

1.6 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

a. Penelitian ini diharapkan bisa menaikkan ilmu manajemen organisasi 

olahraga dengan mempelajari manajemen pembinaan olahraga prestasi. 
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Dengan mempelajari strategi dan praktik terbaik dalam mengelola 

program pembinaan atlet untuk mencapai prestasi optimal, penelitian ini 

dapat memperkaya literatur yang ada. 

b. Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan bisa dipergunakan menjadi 

pedoman untuk membangun serta menerapkan program pembinaan 

olahraga yang efektif. Dengan melakukan pemetaan dan evaluasi 

program pembinaan yang ada, penelitian ini dapat membantu 

mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan dari metode yang digunakan 

serta memberikan saran untuk perbaikan yang dapat dilakukan di masa 

depan. 

2. Manfaat Praktis 

a. Penelitian ini menjadikan KONI Kota Jambi sebagai pelaksana 

manajemen organisasi yang baik dalam menjalankan dan 

mengembangkan roda organisasi untuk mencapai tujuan KONI Kota 

Jambi serta mengikuti setiap even di tingkat Provinsi maupun Nasional 

dengan potensi yang dikembangkan melalui pembinaan olahraga 

prestasi dalam manajemen organisasi yang baik dan dapat menjadi 

pedoman untuk penelitian selanjutnya.  

b. Penelitian ini akan membantu mengembangkan model manajemen yang 

telah diterapkan oleh KONI Kota Jambi untuk meningkatkan peran dan 

kinerja organisasi dengan memanfaatkan sumber daya yang tersedia, 

terutama dalam hal menjalankan organisasi dengan baik dan 

menerapkan teknik manajemen yang sesuai dengan kebutuhan 
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organisasi saat ini, seperti perencanaan, pelaksanaan, sarana dan 

prasarana, dan manajemen evaluasi. 


